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ABSTRAK

Gizi lebih adalah masalah yang perlu perhatian di Sumatera Selatan. Prevalensi gizi
lebih (overweight) dan obesitas pada usia >18 tahun mengalami kenaikan sebanyak
15,9% dan 25,39% dari tahun 2013 sampai tahun 2018. Gizi lebih dapat
meningkatkan risiko beberapa penyakit kronik. Mahasiswa merupakan kelompok
usia remaja akhir menuju dewasa muda, dimana pada fase ini status gizi sangat
penting untuk diperhatikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
determinan status gizi lebih pada mahasiswa di Universitas Sriwijaya Tahun 2024.
Penelitian observasional analitik menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan Cross Sectional. Sampel yang digunakan adalah Mahasiswa Aktif
Fakultas Teknik, Fakultas Kedokteran, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik dan
Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya Tahun 2024 yang berjumlah 101 sampel
dengan teknik pengambilan sampel secara Cluster Random Sampling. Hasil uji
statistik didapatkan 15,8% mahasiswa yang memiliki status gizi lebih dan 84,2%
mahasiswa yang tidak memiliki status gizi lebih. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan antara durasi tidur (p-value=0,002) dengan status gizi lebih.
Namun, tidak terdapat hubungan antara pola makan (p-value=0,685), screen-time
(p-value=0,181), aktivitas sedentari (p-value=0,110) dan persepsi stres (p-
value=0,465;0,814) dengan status gizi lebih pada mahasiswa di Universitas
Sriwijaya. Dapat disimpulkan bahwa durasi tidur merupakan variabel yang
berpengaruh terhadap status gizi lebih pada mahasiswa. Disarankan kepada
mahasiswa dapat memanajemen waktu sebaik mungkin dengan membuat jadwal
terkait kegiatan yang akan dilaksanakan dalam satu hari dan membatasi
penggunaan sosmed agar tugas dapat terselesaikan sesuai jadwal.

Kata kunci : Gizi Lebih, Mahasiswa, Universitas Sriwijaya
Daftar Pustaka : 225 (1991-2024)
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ABSTRACK

The increasing prevalence of overweight in individuals aged >18 years in South
Sumatra requires immediate attention to 15.9% and 25,39% in 2013 until 2018.
Overweight can increase the risk of some chronic diseases. Students are the age
group from late teens to young adults where in this phase nutritional status is very
important to pay attention. The purpose of this study was to determine the
determinants of overweight among students at Sriwijaya University in 2024.
Analytical observational research uses quantitative methods with a cross sectional
approach. The sample used was Active Students from the Faculty of Engineering,
Faculty of Medicine, Faculty of Social and Political Sciences and Faculty of Law,
Sriwijaya University in 2024, a total of 101 respondents were selected using Cluster
Random Sampling. The results of statistical tests showed that 15.8% of students
who were at risk had overweight and 84.2% of students who were not at risk had
overweight. The results of this study indicate that there is a relationship between
sleep duration (p-value=0.002) with the nutritional status. However, there is no
relationship between diet (p-value=0.685), screen-time (p-value=0.181), sedentary
activity (p-value=0.110) and perceived stress (p-value=0.465;0,814) with the
nutritional status. to students at Sriwijaya University. It can be concluded that sleep
duration is a variable that influences the nutritional status of students. It is
recommended that students manage their time as best as possible by making a
schedule regarding activities that will be carried out in one day and limiting the
use of social media so that assignments can be completed according to schedule.

Keywords : Overweight, Students, Sriwijaya University
Literature: 225 (1991-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tantangan terbesar bagi dunia dalam hal gizi adalah Beban Ganda
Malnutrisi (Double Burden of Malnutrition) yaitu kekurangan gizi dan kelebihan
gizi. Hal ini ditegaskan oleh WHO (2019) yang menyatakan bahwa beban ganda ini
merupakan masalah kompleks dan penyebab utama kematian di dunia. Kejadian ini
telah menjadi perhatian dunia dan membutuhkan solusi yang tepat. Masalah ini
banyak dialami oleh negara-negara dengan tingkat pendapatan menengah dan
berkembang seperti Indonesia (Shrimpton dan Rokx, 2013). Masalah gizi pada
remaja, khususnya obesitas, dipicu oleh modernisasi dan globalisasi. Hal ini
menyebabkan pergeseran pola makan masyarakat, dari makanan tradisional yang
kaya akan vitamin, mineral, dan serat, ke makanan modern yang tinggi energi, gula,
lemak, dan garam (Azmi, 2022). Status gizi seseorang ditentukan oleh
keseimbangan antara asupan nutrisi yang dikonsumsi dengan kebutuhan nutrisi
tubuh untuk metabolisme (Septikasari and Septiyaningsih, 2016). Salah satu
kelompok yang rentan terhadap masalah gizi ialah usia dewasa, dengan masa usia >
18 tahun. Masa remaja akhir dan dewasa muda merupakan periode krusial untuk
membangun pondasi kesehatan masa depan. Mahasiswa sebagai generasi penerus
bangsa harus memerhatikan status gizi mereka dengan cermat agar dapat menjalani
kehidupan yang berkualitas.

Obesitas dan kegemukan merupakan faktor risiko kematian terbesar kelima
didunia (Roberts et al., 2012). Di Indonesia, salah satu sasaran pokok sebagai upaya
peningkatan status gizi masyarakat yaitu menurunnya prevalensi kelebihan berat
badan atau obesitas menjadi 28,9% (Bappenas, 2014). Di tahun 2018, prevalensi
penduduk berusia 18 tahun ke atas mengalami kelebihan berat badan sebesar 35,4%
(Badan Pusat Statistik, 2021) dan meningkat sebesar 43% pada tahun 2022 (WHO,
2024). Di samping itu, menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di wilayah
Sumatera Selatan kelompok usia >18 tahun pada tahun 2013 mengalami
kegemukan (overweight) sekitar 9,9% meningkat pada tahun 2018 menjadi 25,89%
terjadi peningkatan sebanyak 15,99% dan kelompok obesitas pada tahun 2013
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sekitar 10,9% meningkat menjadi 36,29% telah terjadi peningkatan sebanyak
25,39%. Berdasarkan data diatas, menunjukkan hasil bahwa dalam Data Riskesdas
2013 dan Riskesdas 2018 telah terjadi peningkatan status gizi yang cukup signifikan
pada kelompok umur >18 tahun.

Faktor risiko terjadinya kegemukan (overweight) dan obesitas pada remaja
sangat banyak yaitu kurangnya aktivitas fisik, sering mengkonsumsi fast food,
kurangnya pengetahuan tentang gizi, pendapatan orang tua sebagai faktor
pendukung, faktor stress, faktor genetik seperti usia, jenis kelamin, dan keturunan,
serta gaya hidup sedentari (Hanum, 2023). Adapun kondisi gizi lebih dapat
meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti kardiovaskular, sindroma
metabolik dan kanker (Riskesdas, 2013); (Rahmawati, 2017); Rossner, 2014).
Dampak masalah ini tidak hanya pada kesehatan, tetapi juga berakibat pada aspek
ekonomi kesehatan. Diperkirakan kerugian yang akan timbul mencapai miliaran
rupiah yang mencapai angka milyaran rupiah (Wulansari, Martianto and Baliwati,
2016). Hasil penelitian Ubro (2014) menunjukkan bahwa sebesar 5,3% mahasiswa
mengalami status gizi kurang dan 8% status gizi lebih. Sedangkan penelitian
Rismayanthi (2012) menunjukkan bahwa 28,19% mahasiswa mengalami masalah
status gizi, yaitu kurang dan lebih. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa yang memiliki status gizi yang tidak ideal, yang dapat berdampak pada
kondisi belajar mereka.

Tingginya prevalensi masalah status gizi pada mahasiswa disebabkan oleh
berbagai faktor meliputi faktor langsung maupun faktor tidak langsung. Asupan
makanan dan penyakit infeksi merupakan faktor langsung yang memengaruhinya,
sedangkan usia, aktivitas fisik, jenis kelamin, lingkungan, dan sosial ekonomi
termasuk dalam faktor tidak langsung (Azmi, 2022). Salah satu faktor yang
memengaruhi asupan makanan adalah pola makan yang tidak seimbang dan
kurangnya konsumsi serat (Rahayuningtiyas, 2012). Aktivitas fisik yang
dikategorikan sebagai faktor tidak langsung juga dapat memengaruhi status gizi
individu. Salah satu indikator penting yang dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik
adalah durasi tidur (Siregar, 2019).

Pola konsumsi pangan mahasiswa menjadi salah satu faktor penentu asupan

dan kebutuhan gizi yang dapat mengalami peningkatan atau penurunan. Globalisasi
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cenderung memengaruhi gaya hidup mahasiswa yang terkadang terpengaruh
budaya asing. Pola makan yang kurang tepat, seperti konsumsi makanan cepat saji
yang berlebihan, dapat berdampak pada asupan dan kebutuhan gizi mereka.
Konsumsi pangan yang tidak seimbang ini dapat menyebabkan status gizi
mahasiswa menjadi abnormal (Karunawati, 2019). Berdasarkan penelitian
Abdurrachim, Meladista and Yanti (2018) mengatakan bahwa meskipun mayoritas
responden memiliki pola makan yang baik, penelitian ini juga menemukan
beberapa responden dengan pola makan yang kurang baik. Nugroho (2018)
mengungkapkan penelitan yang dilakukan pada remaja putri menunjukkan bahwa
28,9% responden mengalami kekurangan atau kelebihan gizi, hal ini terutama
disebabkan oleh pola makan mereka yang tidak teratur. Hal ini serupa dengan
penelitian Kanah (2020) pada mahasiswa kesehatan, penelitian tersebut
menggunakan SQ-FFQ (Semi Quantitave Food Frequency Questionnaire) dan
menunjukkan bahwa pola konsumsi makanan memiliki pengaruh terhadap status
gizi mahasiswa. Berdasarkan penelitian tersebut membuktikan bahwa pola makan
dan status gizi memiliki hubungan yang erat.

Durasi tidur memiliki hubungan dengan perubahan status gizi. Hal ini
dibuktikan oleh survei pola hidup sehat yang dilakukan American International
Assurance (AlA) pada tahun 2013 di Indonesia. Survei tersebut dilakukan oleh
perusahaan riset global Taylor Nelson Sofrens (TNS). Berdasarkan hasil survei
menunjukkan bahwa meskipun orang Indonesia ingin tidur selama 7-8 jam per hari,
kenyataannya hanya bisa diwujudkan dengan tidur 6-7 jam karena aktivitasnya
yang semakin lama semakin meningkat (Fenny and Supriatmo, 2016). Kurang tidur
dapat berdampak pada peningkatan konsumsi kalori. Peningkatan kalori ini memicu
munculnya masalah kegemukan. Selain itu, berdasarkan penelitian Adinda
Akhirianti (2023) menunjukkan bahwa sebanyak 86,6% mahasiswa memiliki
durasi tidur tidak cukup atau kurang dari 8 jam/hari. Kurang tidur (2-4 jam per hari)
dapat meningkatkan nafsu makan, memperlambat metabolisme dan menurunkan
kemampuan tubuh untuk membakar lemak. Hal ini disebabkan oleh penurunan
hormon leptin (18%) dan peningkatan hormon ghrelin (28%). Leptin memicu rasa

kenyang, sedangkan ghrelin memicu rasa lapar (Putri and Marina, 2018).
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Selain durasi tidur, screen-time juga memiliki pengaruh terhadap status gizi
seseorang. Istilah screen-time digunakan untuk menggambarkan waktu yang
dihabiskan seseorang untuk menatap layar perangkat elektronik, seperti laptop,
komputer, dan telepon genggam (Houghton, 2015). Studi oleh Kairupan (2012)
menemukan bahwa 93,2% pelajar di Kota Manado memiliki durasi screen-time
rata-rata yang melebihi anjuran AAP (The American Academy of Pediatrics). Rata-
rata, pelajar menghabiskan 5 jam 19 menit per hari untuk menonton televisi,
bermain video game dan menggunakan komputer. Sementara itu, hasil penelitian
Pramadhan (2016) menunjukkan bahwa durasi penggunaan layar (screen-time)
yang melebihi batas rekomendasi yaitu 2 jam per hari, dapat menyebabkan
perubahan pola makan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya kebiasaan
mengonsumsi makanan ringan (snack), makanan cepat saji (fast food), makanan
tinggi gula, atau minuman berenergi, baik laki-laki maupun perempuan (Al-Hazzaa
et al., 2011). Screen-time yang lama dapat berakibat pada perubahan status gizi,
karena saat screen-time, banyak orang hanya duduk atau berbaring sehingga
aktivitas fisik berkurang. Kurangnya aktivitas fisik saat screen-time menyebabkan
ketidakseimbangan antara energi yang masuk dan yang keluar dari tubuh, sehingga
lebih mudah tersimpan sebagai lemak. Akibatnya, lemak lebih mudah tertimbun
dan penumpukan lemak ini akan memengaruhi status gizi seseorang (Ningrum,
2018).

Perubahan gaya hidup pada remaja banyak mengalami pergeseran,
diantaranya seperti gaya hidup yang awalnya berupa traditional lifestyle beralih
menjadi sedentary lifestyle (kurang gerak), perubahan ini menjadi pemicu
peningkatan risiko terjadinya masalah gizi pada remaja (Rahma and Wirjatmadi,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sumilat dan Fayasari (2020) menunjukkan
bahwa remaja yang gemar beraktivitas sedentary (banyak duduk) seperti duduk
terlalu lama dan menghabiskan waktu lama di depan layar (TV atau gadget)
memiliki peluang dua kali lipat mengalami masalah gizi seperti kelebihan berat
badan atau obesitas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik untuk
menyeimbangi asupan energi (Amini, 2016; Maidartati, 2022), hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan masalah gizi lebih remaja dengan sedentary

lifestyle (Sumilat and Fayasari, 2020). Remaja yang gemar gaya hidup sedentary
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(kurang gerak) dengan tingkat tinggi memiliki risiko 4,3 kali lipat lebih besar
mengalami masalah gizi lebih dibandingkan remaja yang memiliki gaya hidup
sedentary tingkat rendah (Mandriyarini, Sulchan and Nissa, 2017).

Selain pola makan sehari-hari, aktivitas fisik, dan durasi tidur status gizi
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, hal ini sejalan dengan
pendapat Brown (2011) menunjukkan bahwa pola makan remaja dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal (lingkungan) dan internal (individu). Faktor eksternal
meliputi daerah asal, nilai dan norma sosial budaya serta keyakinan, dan
ketersediaan makanan cepat saji. Faktor internal meliputi body image/citra tubuh,
konsep diri, kebutuhan fisiologis, dan status kesehatan baik secara fisik, mental,
dan sosial.

Pada umumnya, setiap orang pernah mengalami perasaan tertekan atau
mengalami ketegangan atau yang biasa dikenal dengan stress. Dalam pengertian
umum, stres adalah respons alami tubuh terhadap tekanan yang berasal dari
ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan yang diinginkan oleh individu,
baik kebutuhan fisik maupun mental (Sukadiyanto, 2010). Hasil Riskesdas (Riset
Kesehatan Dasar, 2018) menunjukkan gangguan depresi sudah mulai terjadi sejak
rentang usia remaja (15-24 tahun) dengan prevalensi 6,2%. Mahasiswa di Indonesia,
yang umumnya berada pada usia dewasa muda, lebih rentan mengalami stres
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Hal ini dikarenakan pada fase ini,
mahasiswa berusaha mengeksplorasi diri untuk menemukan identitas diri yang
sesungguhnya, berusaha bergaul, membina hubungan dan mengemban tanggung
jawab sosial. Menurut Agustiningsih (2019) stres pada mahasiswa erat kaitannya
dengan tuntutan akademik yang dihadapi, baik secara internal dan eksternal.
kehidupan akademiknya, terutama tuntunan eksternal dan tuntunan internal.
Tuntunan eksternal seperti tugas-tugas kuliah, beban mata kuliah, tuntunan orang
tua, kompetensi perkuliahan dan meningkatnya kompleksitas materi perkuliahan
yang semakin lama semakin sulit (Waghachavare et al., 2013). Dampak stres pada
mahasiswa bervariasi dan dipengaruhi oleh karakteristik individu masing-masing.
Perbedaan karakteristik ini dapat menyebabkan variasi dampak stres pada
mahasiswa, meskipun mereka dihadapkan pada sumber stres yang sama. Menurut

Wirakusumah (2001) stress berhubungan erat dengan rasa lapar dan nafsu makan.
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Ada beberapa cara yang biasanya dilakukan sebagai metode koping stress, salah
satunya adalah dengan makan. Makan dalam konteks ini bukan untuk
menghilangkan rasa lapar, melainkan untuk memuaskan keinginan emosional
akibat stres yang tidak tertahankan. Hal ini dikenal sebagai emotional eating.
(Wijayanti, 2019)

Perilaku makan emotional eating adalah pola makan yang tidak sehat,
dimana individu menggunakan makanan untuk mengatasi emosi negatif seperti
stres, kecemasan atau kesedihan. Dalam hal ini, makan menjadi cara untuk
mengompensasi stres dan mengalihkan perhatian dari masalah yang dihadapi. (Gori,
2018). Perilaku makan ini merupakan cara yang tidak sehat untuk mengatasi stres
atau emosi negatif lainnya. Hal ini hanya memberikan solusi sementara dan tidak
dapat menyelesaikan masalah yang mendasarinya. Selain itu, emotional eating
dapat berdampak buruk pada kesehatan, seperti pola makan yang tidak teratur dan
obesitas. Menurut penelitian Wijayanti (2019) tentang hubungan stres, perilaku
makan, dan asupan zat gizi dengan status gizi pada mahasiswa tingkat akhir
menemukan bahwa 41,3% mahasiswa mengalami kelebihan gizi. Selain itu, stres
juga dapat menyebabkan kekurangan gizi karena mekanisme koping stres yang
dapat menurunkan nafsu makan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada
dampak stres terhadap status gizi abnormal.

Universitas Sriwijaya adalah sebuah perguruan tinggi negeri di Sumatera
Selatan, Indonesia. Universitas Sriwijaya itu sendiri merupakan salah satu kampus
yang memiliki lahan terluas se-Asia, dan hal tersebut tidak menutup kemungkinan
bahwa di Universitas Sriwijaya juga memiliki Mahasiswa yang banyak. Universitas
Sriwijaya memiliki sepuluh fakultas dengan dua buah kampus yaitu di Bukit Besar,
Kota Palembang dan di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Kampus Indralaya
merupakan kampus utama yang menjadi pusat administrasi maupun akademik.
Dengan adanya penelitian ini mengenai determinan status gizi lebih pada
Mahasiswa di Universitas Sriwijaya tahun 2024, diharapkan dapat mewakili
kampus lain sehingga dapat menjadi upaya promotif untuk menghindari faktor
risiko masalah status gizi lebih pada kalangan Mahasiswa.

Mahasiswa menjadi obyek dalam penelitian ini karena mahasiswa

merupakan kelompok yang rentan terhadap masalah gizi dengan masa usia >18
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tahun serta termasuk dalam kategori usia produktif, yang dimana dalam usia
produktif tersebut individu memiliki gaya hidup yang kurang sehat atau enggan
untuk memperhatikan kesehatan Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas,
oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah dari variabel independen yang
telah dipilih sebagai variabel penelitian ini seluruhnya memiliki hubungan dengan
status gizi lebih atau hanya beberapa variabel independen yang memiliki hubungan
dengan status gizi lebih pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya.
1.2 Rumusan Masalah

Kerawanan pangan dan gizi meningkatkan risiko terjadinya masalah gizi
akut pada kelompok rentan. Mahasiswa berada pada rentang usia 18-25 tahun dan
termasuk dalam kategori remaja akhir dan dewasa awal. Mahasiswa seringkali
mengonsumsi makanan yang tidak sehat, tidak teratur dan jajan sembarangan.
Sampai saat ini masih banyak mahasiswa menggunakan emotional eating sebagai
koping stress dan tidak hanya mengonsumsi makan secara berlebihan, emotional
eating juga dapat berupa tidak nafsunya makan. Selain itu, tekanan untuk
meningkatkan prestasi dan keunggulan di bidang akademik juga dapat
menyebabkan stres. Tekanan tersebut menjadi beban bagi mahasiswa (Lutfianawati,
Dalfian and Kahar, 2021). Dalam situasi tersebut, banyak tuntutan yang mahasiswa
miliki misalnya tingginya IPK, Penugasan dengan waktu yang cepat, acara sosial
mahasiswa, belum lagi dengan syarat kelulusan berupa proses skripsi sebagai tugas
akhir. Situasi ini menimbulkan terjadinya stres, berubahnya pola makan, gangguan
tidur, meningkatnya durasi penggunaan gadget (screen-time) dan aktivitas sedentari,
maka dari itu dapat mempengaruhi dalam perkara perubahan status gizi. Sehingga
dapat disimpulkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakah ada
hubungan pola makan, durasi tidur, screen-time, aktivitas sedentari dan persepsi
stres dengan status gizi lebih pada mahasiswa di Universitas Sriwijaya tahun 2024?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian adalah untuk menganalisis Determinan Status

Gizi Lebih Pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya Tahun 2024
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1.3.2

Tujuan Khusus

Mengetahui gambaran status gizi lebih mahasiswa di Universitas Sriwijaya
Tahun 2024

Mengidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin, uang saku per
bulan dan status tempat tinggal) pada Mahasiswa di Universitas Sriwijaya
Tahun 2024

Mengetahui gambaran pola makan, durasi tidur, screen-time, aktivitas
sedentari dan persepsi stres mahasiswa di Universitas Sriwijaya Tahun 2024
Mengetahui hubungan antara pola makan dengan status gizi lebih pada
mahasiswa di Universitas Sriwijaya Tahun 2024

Mengetahui hubungan antara durasi tidur dengan status gizi lebih pada
mahasiswa di Universitas Sriwijaya Tahun 2024

Mengetahui hubungan antara screen-time dengan status gizi lebih pada
mahasiswa di Universitas Sriwijaya Tahun 2024

Mengetahui hubungan antara aktivitas sedentari dengan status gizi lebih
pada mahasiswa di Universitas Sriwijaya tahun 2024

Mengetahui hubungan antara persepsi stres dengan status gizi lebih pada

mahasiswa di Universitas Sriwijaya Tahun 2024

1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.4.2

1.4.3

Manfaat Bagi Peneliti

Peneliti memperoleh ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
terkait penelitian yang dilakukan serta dapat mengaplikasikan ilmu yang
didapat selama dibangku perkuliahan.
Manfaat Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar acuan untuk penelitian penelitian
selanjutnya mengenai hubungan pola makan, durasi tidur, screen-time,
aktivitas sedentari dan persepsi stres dengan status gizi lebih pada
mahasiswa.

Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar pengembangan materi
edukasi yang efektif di bidang gizi masyarakat dalam upaya promotif

terhadap kemampuan keluarga mengendalikan gaya hidup sehat dengan
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memperhatikan faktor risiko masalah status gizi lebih pada mahasiswa di
perguruan tinggi.
Manfaat Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan baca dan
meningkatkan wawasan masyarakat dalam menjaga pola makan, durasi
tidur, screen-time, aktivitas sedentari dan persepsi stres untuk
mengendalikan status gizi lebih pada mahasiswa. Selain itu diharap mampu
memberi informasi kepada pihak perguruan tinggi terkait tingkat status gizi
mahasiswa serta memberi masukan bagi pihak perguruan tinggi agar dapat
menunjang mahasiswa nya untuk aktif dalam melakukan aktivitas fisik dan

mengurangi perilaku sedentari.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Keilmuan

1.5.2

1.5.3

154

Ruang lingkup penelitian ini yaitu llmu Gizi Kesehatan Masyarakat
Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan ketika izin dan etik penelitian telah diedarkan
Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya

Ruang Lingkup Materi

Penelitian yang dilakukan memiliki variabel independen pola makan, durasi
tidur, screen-time, aktivitas sedentari dan persepsi stres pada mahasiswa di

Universitas Sriwijaya.
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